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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kinerja karyawan Marketing Mataram Sakti kebumen.
Penelitian ini menggunakan variabel Quality Of Work Life dan Self-Efficacy untuk menganalisis pengaruh
Kinerja karyawan Marketing Mataram Sakti Kebumen. Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel
Kepuasan kerja sebagai variabel intervening untuk menganalisis pengaruh antara Quality Of Work Life dan
Self-Efficacy terhadap kinerja karyawan Marketing Mataram Sakti Kebumen. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan Marketing Mataram Sakti Kebumen yang berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh sehingga jumlah seluruh populasi digunakan untuk dijadikan sampel.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas
dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis jalur, uji hipotesis, uji sobel dan analisis korelasi. Alat bantu
pengolahan data menggunakan SPSS 22.0 for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa Quality Of
WorkLlife berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Self-Efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Quality Of Work Life tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja. Self-Efficacy
tidak berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja. Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja. Kepuasan Kerja tidak dapat
memediasi pengaruh Quality Of Work Life terhadap Kinerja .

Kata kunci: quality of work life, self - efficacy, kepuasan kerja dan kinerja.

ABSTRACT

This study aims to analyze the performance level of the Marketing employees of Mataram Sakti Kebumen. This
study uses the variables Quality Of Work Life and Self-Efficacy to analyze the influence of the employee
performance Marketing Mataram Sakti Kebumen. In addition, this study uses the job satisfaction variable as
an intervening variable to analyze the influence of Quality Of Work Life and Self-Efficacy on the performance
of Mataram Sakti Kebumen Marketing employees. The population in this study were 35 employees of Mataram
Sakti Kebumen Marketing. The sampling technique used was saturated samples so that the entire population
was used as samples. The technique of collecting data using a questionnaire. The data analysis used was
validity and reliability test, classical assumption test, path analysis, hypothesis test, single test and correlation
analysis. Data processing aids using SPSS 22.0 for windows. The results showed that the quality of work life
has a positive and significant effect on job satisfaction. Self-efficacy has a positive and significant effect on
performance. Quality Of Work Life has no direct effect on performance. Self-efficacy has no direct effect on
job satisfaction. Job satisfaction has no direct effect on performance. Job satisfaction can mediate the effect of
Self-Efficacy on performance. Job Satisfaction cannot mediate the influence of Quality Of Work Life on
Performance.

Keywords: quality of work life, self-efficacy, job satisfaction and performance.
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PENDAHULUAN sama sponsor dengan Kegiatan-kegiatan tertentu,
Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang hendak ~ Membuka stan di beberapa kegiatan.
dicapai dengan efisien dan efektif. Tujuan tersebut dapat ] ]
Hasil wawancara dengan karyawan  marketing

tercapai apabila terdapat sumber daya manusia yang
berkompetensi. Sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor penting dalam mancapai tujuan perusahaan.
beberapa perusahaan memberikan perhatian yang lebih
kepada karyawan yang dimiliki dan mempertimbangkan
mereka sebagai asset perusahaan yang sangat penting.

Sumber daya manusia merupakan asset yang sangat
penting bagi sebuah perusahaan. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat ditentukan oleh manusia yang dan
didalamnya. Sumber daya manusia memiliki peran
strategis di dalam perusahaan yaitu sebagai penggerak,
perencana, dan pengendali aktivitas perusahaan.
Notoatmodjo (2003:3) mengemukakan bahwa manusia
sebagai salah satu komponen perusahaan merupakan
sumber daya penentu tercapainya visi dan misi
perusahaan. Selain itu, sumber daya manusia juga sebagai
tulang punggung perusahaan untuk jangka panjang dan
bertahan dari waktu ke waktu, sehingga dibutuhkan
pengelolaan sumber daya manusia yang baik agar dapat
mencapai tujuan yang efektif dan efisien (Hasibuan,
2012).

Berdasarkan hasil survay dan wawancara dengan
bagian HRD Mataram Sakti Kebumen, didapatkan bahwa
kinerja menjadi salah satu masalah bagi perusahaan,
perusahaan merasa di rugikan ketika ada karyawan
Marketing yang dalam berkerjanya tidak sesuai dengan
haslinya. Sesuai dengan pernyataan HRD Mataram Sakti
Kebumen melalui wawancara kinerja di Mataram Sakti
Kebumen meningkat dari tahun 2019-2020. Karyawan
Marketing di Mataram Sakti Kebumen mampu
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai  dengan target
perusahaan. Tugas dari Marketing sendiri vaitu
merencanakan suatu produk, menentukan produk,
merencanakan promosi produk, melayani pelanggan
dengan baik, memastikan kepuasan pelanggan. karyawan
marketing Mataram Sakti Kebumen bahwa kinerja
karyawan marketing Mataram Sakti Kebumen baik
dilihat dari penyelesaian pada setiap pekerjaan atau
penugasan yang diberikan bisa selesai tepat waktu dan
sudah sesuai dengan prosedur didalam pekerjaanya. Hal
tersebut bisa terjadi karena perkembangan pasar otomatif
semakin luas sehingga terjadi pesaingan yang Ketat,
membuat karyawan marketing Mataram Sakti Kebumen
memiliki inovasi dan semangat kerja yang tinggi
walaupun berimbas pada penyelesaian tugas karyawan
yang terkadang menjadi terhambat dan juga penugasan
yang diberikan sesuai dengan kemampuan masing-
masing karyawan. Kegiatnaya berupa merencanakan
setrategi promosi offlane atau online dan media cetak.
Penjualan motor khususnya Yamaha target utamanya
adalah disemua kalangan antara lain orang-orang yang
diusia remaja, sekolah hingga dewasa muda. Promosi
yang dilakukan marketing Mataram Sakti Kebumen
adalah dengan memanfaatkan semua media yang ada dari
iklan atau televisi, ataupun baliho. Kemudian dengan
mengikuti pameran, tim marketing menciptakan kerja

Mataram Sakti Kebumen adanya kepuasan atasan dengan
bawahan seperti adanya sosialisasi yang baik antara
atasan dan bawahan, sehingga membuat para karyawan
marketing puas serta nyaman dalam bekerja dan adanya
kerja sama dengan rekan kerja saat menyelesaikan tugas
sehingga dalam bekerja meraka dapat mendapatkan
kepuasanya tentang pekerjaan. namun marketing
mengeluh karena kompensasi yang diberikan perusahaan
masih rendah dan dibawah upah minimum Kabupaten
karena pada dasarnya marketing pada Mataram Sakti
Kebumen tidak memiliki gaji pokok. Insentif disesuaikan
dengan pendapatan (reviuw) setiap satu unit sepeda
motor. Markeitng yang tidak melakukan penjualan hanya
menerima uang ganti trasportasi yang diberikan terkait
dengan jumlah kehadiran.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap karyawan
marketing Mataram Sakti Kebumen dapat disimpulkan
bahwa kualitas kehidupan kerja yang diberikan pada
karyawan bisa dikatakan belum sepenuhnya terjamin,
karena hanya 70% dari karyawan yang mendapatkan
BPJS vyaitu sebagian besar yang menerima bagian
mekanik yang kondisi kerjanya sedikit berat karena
meraka harus bertemu dengan mesin-mesin. Namun
adanya reward kepada karyawan yang hasil kerjanya
melebihi target, adanya pelatihan dan pengembangan
ketrampilan kepada karyawan dan juga sistem kerja yang
diterapkan vyaitu kekeluargaan sehingga hubungan antar
karyawan berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara karyawan marketing
Mataram Sakti Kebumen selalu mengembangkan diri ke
arah yang lebih baik. Karyawan berupaya keras untuk
mengatasi  tantangan-tantangan pada tugas dan
pekerjaanya dan Karyawan marketing Mataram Sakti
Kebumen bekerja dengan gigih, keras dan tekun dalam
melakukan pekerjaanya Diantaranya para karyawan
mampu memperhatikan meningkatkan kualitas pelayanan
konsumen. Pelanggan yang puas adalah seseorang yang
merasa mendapatkan value pada produsen, yaitu
berkaitan dengan produk yang berkualitas, system yang
baik bahkan berkaitan dengan emosi. Saling berbagi
pengetahuan  dengan rekan kerjanya, dapat
menyelesaiakan pekerjaanya sesuai dengan target yang
telah ditetapkan, dan percaya diri dalam menganalisa
masalah jangka panjang serta mencari jalan keluarnya.

LANDASAN TEORI

Kinerja

Menurut Sedermayanti (2007) kinerja berarti hasil kerja
yang dapat dicapi oleh seseorang atau sekelompok orang

dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya
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mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral etika,
Menurut Robins (2006) menyatakan bahwa indikator
utama dalam pengukuran Kinerja dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut: 1. kualitas kerja, 2. kuantitas kerja,
3. ketetapan waktu, 4. efektivitas, 5. kemandirian.

Kepuasan Kerja

Robbins dan Judge (2008: 99) mendefinisikan kepuasan
kerja sebagai suatu perasaaan positif tantang pekerjaan
seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi
karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan
kerja yang tinggi memiliki perasaaan-perasaan positif
tentang pekerjaan tersebut, sementara orang yang tidak
puas memiliki perasaan-perasaan negative tentang
pekerjaan tersebut. Menurut Robbins (2008) terdapat 5
indikator kepuasan kerja, vyaitu: 1. Kepuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri, 2. Kepuasan terhadap gaji atau
upah, 3. Kepuasan kerja terhadap supervisi, 4. Kepuasan
terhadap teman kerja, 5. Kepuasan terhadap promosi
perusahaan.

Quality Of Work Life

Menurut Mousavi (2011).Pengertian quality of work life
adalah program yang mencangkup cara untuk
meningkatkan kualitas kehidupan dengan menciptakan
karyawa yang lebih baik. Quality of work life mempunyai
peran kunci untuk meningkatkan kinerja bagi sebagian
organisasi. Menurut Thahir (2001) merunjuk pada
Nawawi, keberhasilan quality of work life dari sudut
pekerja dapat dilihat melalui indikator-indikator berikut:
1.Keikutsertaan  karyawan dalam  bekerja akan
memberikan rasa kepuasan, 2. Rasa puas mendorong
karyawan untuk semakin aktif mewujudkan keikutsertaan
dalam bekerja, 3. Tingkat kehadiran yang tinggi, 4.
Kesediaan bekerja secara sukarela akan meningkatkan
dan meluas misalnya bekerja lembur tanpa harus
menunggu ada perintah, 5. Merasa rugi jika tidak masuk
atau tidak hadir, 6. Selalu untuk mendorong untuk selalu
menyampaikan saran dalam rangka peningkatkan
produktivitas dan kualitas.

Self - Efficacy

Gist dan Michell (dalam Siti Fitriana, 2015) mengatakan
bahwa Self-Efficacy dapat membawa pada perilaku yang
berbeda diantara individu dengan kemampuan yang sama
karena Self-Efficacy mempengaruhi pilihan, tujuan,
pengatasan, masalah, dan kegigihan dalam berusaha.
Menurut McShane dan Von Glinow (2007) dalam Santa
M (2018) indikator Self-efficacy adalah : 1. Keyakinan
dapat mengatasi kesuitan/rintangan, 2. Keyakinan akan
kemampuan, 3. Keyakinana untuk membangkitkan
semangat, 4. Menciptakan peluang keberhasilan.

Model empiris

X1} H6 TTeaIh
Hi Lepllasan H3

» Einerja

H? Eerja (Y1)

(Y2)
Self-
Efficac
(X2
Gambar 1. Model empiris
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian ini menggunakan pengujian

hipotesis dan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Karyawan Marketing Mataram Saki Kebumen yang
berjumlah 35 pegawai dan metode pengambilan sampel
menggunakan teknik non probability sampling yaitu
sampel jenuh dengan jumlah 35 pegawai.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara:
(1) Menyebar kuesioner langsung kepada para karyawan
Marketing Mataram Sakti Kebumen; (2) Observasi; (3)
Wawancara; (4) Studi pustaka. Instrumen dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang ditunjukan untuk memperoleh jawaban dari
responden. Alat bantu pengolahan data menggunakan
SPSS for windows versi 22.0 Teknik analisis data
dilakukan dengan dua cara yaitu analisis deskriptif dan
analisis statistika. Analisis data secara statistika meliputi:
(1) Uji validitas dan reliabilitas; (2) Uji Asumsi Klasik;
(3) Uji hipotesis; (4) Analisis Korelasi; (5) Uji Sobel; (6)
Analisis Jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas

Penelitian ini menggunakan dasar analisis Ghozali

(2009:49) dengan menggunakan level of significance 5%,

maka:

a. Apabila Thityung > Ttaper (o= 0,05) berarti item itu
valid

b. Apabila Thitung = Ttabel (@ =
tersebut tidak valid.

0,05) berarti item
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Tabel 1. Uji validitas quality of work life

Butir Thitung T rabel Signifikasi Keterangan

1 0,794 0.333 0.000 Valid

2 0,884 0.333 0.000 Valid

3 0,848 0.333 0.000 Valid

4 0,776 0.333 0.000 Valid

5 0,827 0.333 0.000 Valid

6 0,824 0.333 0.000 Valid

Tabel 2. Uji validitas self-efficacy

Butir  Thinmg Trabel Signifikasi Keterangan

1 0,859 0.333 0,000 Walid

2 0,601 0.333 0,000 Walid

3 0,620 0.333 0,000 WValid

4 0,688 0.333 0,000 Walid

Tabel 3. Uji validitas kepuasan kerja

Butir Thitung Teaper  Signifikasi  Keterangan

1 0,668 0333 0,000 Walid

2 0,781 0.333 0,000 Walid

3 0.803 0.333 0,000 Valid

4 0,837 0.333 0,000 WValid

3 0,903 0.333 0,000 Valid

Tabel 4. Uji validitas Kinerja

Butir Yhitung Feabel Signifikad Keterangan
1 0,578 0.333 0,000 Walid
2 0.817 0.333 0,000 Vatid
3 0,840 0.333 0,000 Walid
4 0,775 0.333 0,000 Walid
3 0,802 0.333 0,000 Walid
i 0,814 0.333 0,000 Walid

Berdasarkan tabel diatas, semua instrumen quality of
work life, self-efficacy, kepuasan kerja dan Kinerja
dinyatakan valid karena Thitung = Ttaberdan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga semua item
yang dipakai dinyatakan valid atau sah.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan ketentuan bahwa suatu
kuesioner dinyatakan realibel apabila jawaban responden
terhadap penyataan yang digunakan konsisten dengan
melihat hasil koefisien cronbach Alpha > 0,60 atau 60%
menurut Imam Ghozali (2009:48).

Tabel 5. Uji Reliabilitas

No  Variabel Thritis Cronbach — Keterangan
Alpha

1 Quality Of 0,60 0,907 Reliabel
Work Life

2 Sele- 0,60 0,649 Reliabel
Efficcacy

3  Kepuasan 0,60 0,861 Reliabel
kerja

4 Kinerja 0,60 0,866 Reliabel

Berdasarkan tabel 5, hasil analisis dapat dijelaskan bahwa
seluruh variabel yang dipakai dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel (andal) karena ralpa > 0,60.

Uji asumsi klasik

Uji multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolnearitas Substruktural |

No Variabel Bebas Collinearity Statistic
Tolerance WIF

1 Quality Of Worle Life 1.000 1.000

2 Self-Efficacy 1.000  1.000

Tabel 8. Hasil Uji Multikolnearitas Substruktural 11
No Variabel Bebas Collinearity Statistic

Tolerance WVIF
1 Quality Of Worlk Life 0,527 1.897
2 Self-Efficacy 0,948 1.055
3 Lepuasan kerja 0,515 1.942

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
tolerance diatas 0,10 dan VIF dibawah angka 10, sehingga
model regresi tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas
Gambar 2. Hasil Uji Substruktural |

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY1

Regression Studentized Residul
)
L]

Regressien Standardized Predicted Valus

Gambar 3. Hasil Uji Substruktural 11

Boatterplot
Depsndent WVariable: TOTALYZ

Ragressien Studantized Residual
L

Fegression Standardized Predicted Valus

Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa tidak ada
pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu yang jelas sehingga dapat disimpulkan model
regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Normalitas Tabel 11. Hasil uji tsub stuktural 11
L . Coefficients*
Tabel 9. Hasil uji normalitas sub stuktural | Unstandardized Standardizs
Coefficients d
Model Coefficient T Sig.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz=d

Residual

™N 35
MNormal Mean 0000000
Paramesters?® Std. Deviation 2.13028112

Most Extreme Absolute 114
Differences Positive 063
Megative -.114

Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .200=4

Tabel 10. Hasil uji normalitas sub stuktural 11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Fesidual

™N 35
Mormal Parameterss? Msan 0000000
Std. 1.81148922
Deviation
Most Extreme Absolute a2
Differences Positive a2
MNegative -.075
Test Statistic a2
Asymp. Sig. (2-tailed) .200=4
Uji hipotesis
Uji-t

Tabel 11. Hasil uji tsub stuktural |

Coefficients®

Unstandardized Standardize
Cosfficients d
Model Coefficient T Sig.

H

B Std. Error Beta

1 {Constant) -486 3.609 - 137 802
TOTALXI .664 124 080 3336 000
TOTALX2 .260 .108 A67 1318 197

2. Dependent Variable: TOTALY

a. Hubungan Quality Of Work Life dan Kepuasan Kerja
Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Quality Of
Work Life sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka tp;ryng 5,356 > trape; 2,034. Hasil ini
menyatakan bahwa Quality Of Work Life mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepusan
Kerja karyawan Marketing Matram Sakti Kebumen.

b. Hubungan Self-Efficacy dan Kepuasan Kerja
Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Self-Efficacy
sebesar 0,197 > 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
angka thipmg 1,318 < traper 2,034, Hasil ini
menyatakan bahwa Self-Efficacy tidak berpengaruh
terhadap Kepuasan Keraja Karyawan Marketing
Mataram Sakti Kebumen.

5

B Std. Error Beta

1 (Constant) 3110 3.520 001
11.007

TOTALXI =275 148 =318 -1.862 072

TOTALX2 801 175 (630 5.081 .000

TOTALY! .108 .153 123 707 483

a. Dependent Variable: TOTALY2

a. Hubungan Quality Of Work Life dan Kinerja
Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Quality Of
Work Life 0,072 > 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka tpityng -1,862 < tigpe; 2,036. Hasil
ini menyatakan bahwa Quality Of Work Life tidak
berpengaruh terhadap kinerja Karyawan Marketing
Mataram Sakti Kebumen.

b. Hubungan Self-efficacy dan Kinerja
Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Self-efficacy
0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka
thitung 9:08L > tigpe; 2,036. Hasil ini menyatakan
bahwa Self-efficacy mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja Karyawan Marketing Mataram Sakti
Kebumen.

¢. Hubungan Kepuasan Kerja dan Kinerja
Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Kepuasan
Kerja 0,485 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
angka  thirung 0,707 > tigper 2,036. Hasil ini
menyatakan bahwa Kepuasan Kerja tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan Marketing Mataram Sakti
Kebumen.

Koefisien Determinasi

Tabel 13. Uji koefisien determinasi sub struktural |

Model Summary®

Adjusted Std. Error

R R of the
Model R Square Square Estimate
1 .696% 485 453 2.196

Berdasarkan Tabel diatas, hasil pengujian menunjukan
bahwa nilai Adjusted R? persamaan | sebesar 0,453
artinya 45,3% variabel Kepuasan Kerja dapat dijelaskan
oleh variabel Quality Of Work Life dan Self-Efficacy,
sedangkan sisanya sebesar 57,7% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.
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Tabel 14. Uji koefisien determinasi sub struktural 11

Model Summary®

Adjusted Std. Error

R R of the
Model R Square Square Estimate
1 721* 519 A73 1.897

Berdasarkan Tabel di atas, hasil pengujian menunjukan
bahwa nilai Adjusted R? persamaan Il sebesar 0,473
artinya 47,3% variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh
variabel Quality Of Work Life dan Self-Efficacy Kepuasan
Kerja sedangkan sisanya sebesar 52,7% dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian
ini.

Analisis korelasi

Tabel 15. Hasil uji analisis korelasi
Correlations

X1 X2
Pearson
X1 Correlation 1 -.021
N 35 35
X2 Pearson
Correlation -.021 1
Sig. (2-tailed) 903
N 35 35

Berdasarkan Tabel di atas maka dapat diketahui angka
korelasi Quality Of Work Life (X1) terhadap Self-Efficacy
(X2) yaitu sebesar -0,021 mempunyai maksud hubungan
antara kedua variabel tersebut negative sempurna (karena

hasilnya negative). Kolerasi dua variabel bersifat
negative sempurna angka kolerasi sebesar -0,021.
Sobel Test
Tabel 16. Hasil Sobel Test Sub Struktural I
Test Statistic Standar Eror P-Value
0,69982813 0,10247087 0,48403465

Berdasarkan Tabel diatas, menunjukan bahwa test
statistic > t.,pe; Yaitu 0,699 > 2,036 dan p-value > o
yaitu 0,484 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
Kepuasan Kerja tidak dapat memediasi antara variabel

Quality Of Work Life dan variabel kinerja.

Tabel 17. Hasil Sobel Test Sub Struktural 11

Test Statistic Standar Eror P-Value
0,62174373 0.0451633 0,53411039
Berdasarkan Tabel diatas, menunjukan bahwa test

statistic > t;qpe; Yaitu 0,621 < 2,036 dan p-value > o
yaitu 0,534 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa

Kepuasan Kerja tidak dapat memediasi antara variabel
Self-Efficacay dan Kinerja.

Analisis Jalur

Analisis jalur adalah analisis yang menghubungkan lebih
dari dua variabel. Untuk mengetahui hubungan dari
Quality Of Work Life (X1), Self-Efficacy (X2), kepuasan
kerja (Y1), dan kinerja (Y2) dapat digunkan dengan
rumus:

Y, = 0,680 X,+0,167 X, + €,

Dimana : €, =v1— Rz =,/1—0,485=0,717

Keterangan :

a. Koefisien regresi variabel Quality Of work Life
sebesar 0,680 menunjukan bahwa dengan adanya
variabel Quality Of work Life akan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan sebesar 0,680. Hal tersebut
menunjukan bahwa semakin tinggi nilai koefisien
berarti Kepuasan Kerja Karyawan Marketing
Mataram sakti Kebumen meningkat.

b. Koefisien regresi variabel Self-Efficacay sebesar
0,167. Hal tersebut menunjukan bahwa dengan
adanya variabel Self-Efficacy akan meningkatkan
Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 0,167. Hal
tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi Self-

Efficacy Karyawan Marketing Mataram Sakti
Kebumen meningkat.
¢. Nilai residu atau error sebesar 0,717

menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja sebesar 0,717
atau 71,7% dipengaruhi oleh variabel di luar Quality
Of Work Life dan Self-Efficacy.

Y, =-0,319 X,+ 0,650 X, +0,123Y, + €,

Dimana : €, =v1 - RZ=,/1-0,519 = 0,693

Keterangan :

a. Koefisien regresi Quality Of Work Life sebesar
-0,319 menunjukan bahwa dengan adanya variabel
Quality Of Work Life akan menurunkan tingkat
kinerja karyawan sebesar -0,319.

b. Koefisien regresi Self-Efficacy sebesar 0,650
menunjukan bahwa dengan adanya variabel Self-
Eficacy akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,650. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin
tinggi niai koefisien Self-Efficacy sebesar berarti
Kinerja semakin tinggi.

c. Koefisien regresi kepuasan kerja sebesar 0,123
menunjukan bahwa dengan adanya variabel kepuasan
kerja akan meningkatkan Kkinerja karyawan sebesar
0,123. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin
tinggi nilai koefisien kepuasan kerja berarti kinerja
semakin meningkat.

d. Nilai residua tau error sebesar 0,693 menunjukan

bahwa kinerja sebesar 0,693 atau 69,3% tidak dapat
dijelaskan oleh variabel Quality Of Work Life, Self-
Efficacy dan kepuasan kerja.
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Diagram Jalur
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0021 Kerja 0,12 3’ Kinerja
7 b
0167 YD (Y2)
Self-Efficacy 0,650
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Gambar 4. Diagram jalur

Gambar diagram analisis jalur di atas dapat dijelaskan
bahwa variabel Quality Of Work Life berpengaruh
sebesar 0,680 terhadap kepuasan kerja, variabel Self-
Efficacy berpengaruh sebesar 0,167 terhadap kepuasan
kerja, variabel Quality Of Work Life berpengaruh sebesar
-0,319 terhadap kinerja, variabel Self-Efficacy
berpengaruh sebesar 0,650 terhadap Kinerja, dan
Kepuasan kerja juga berpengaruh  sebesar 0,123
terhadap Kinerja. Korelasi antara variabel Quality Of
Work Life dan Self-Efficacy adalah -0.021.

PPEMBAHASAN

1. Pengaruh Quality Of Work Life terhadap kepuasan
kerja
Berdasarkan hasil uji t diperoleh tp;p,, 5.356 >
teaver 2,034 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
artinya Quality Of Work Life berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pada karyawan marketing
Mataram Sakti kebumen. Hal ini berarti semakin
tinggi Quality Of Work Life maka tingkat kepuasan
kerja semakin tinggi. Keadaan kehidupan Kkerja
karyawan sangat berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan karyawan itu sendiri, apabila tingkat
kualitas kerja tinggi maka kepuasan akan meningkat.

Hasil penelitian ini Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yusuf (2016) yang menyimpulkan
bahwa Kualitas Kehidupan Kerja berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut menunjukan
bahwa jika Mataram Sakti Kebumen memberikan
faktor pendukung Quality Of Work Life baik dan
sesuai dengan apa yang diharapkan, hal itu membuat
karyawan Markting memiliki rasa puas dalam bekerja
terhadap faktor Quality Of Work Life yang diberikan.

2. Pengaruh Self-Efficacy terhadap kepuasan kerja
Berdasarkan hasil uji t diperoleh tp;py,, 1,318 <

traver 2,034 dengan tingkat signifikan 0,197 > 0,05.

Hasil ini menyatakan bahwa Self-Efficacy tidak
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan
Marketing Mataram sakti Kebumen. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
karyawan marketing Mataram Sakti Kebumen tidak
terlalu merasakan dampak dari Self-Efficacy yang
besar, karena mereka selalu bekerja secara
professional walaupun bagi mereka setiap pekerjaan
pasti ada hambatanya dan dalam penyelesaian
tugasnya juga terkadang belum tentu sesuai dengan
hasil yang diharapkan.

Hasil penelitian sesuai dengan peneliti yang dilakukan
oleh Supriyadi dan Faraz (2016) yang menyimpulkan
bahwa self-efficacy tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Hal tersebut menunjukan bahwa
semakin rendah self-efficacy tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan, oleh sebab itu
karyawan harus mampu untuk meningkatkan
performa kerjanya yang dapat menumbuhkan
loyalitas pada organisasi sehingga mereka menjadi
semakin nyaman dalam bekerja.

. Pengaruh Quality Of Work Life terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji t diperoleh  tp;ey,y -1.862 <
teaver 2,036 dengan tingkat signifikan 0.072 > 0,05.
Hasil ini menyatakan bahwa Quality Of Work Life
tidak berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan
Marketing Mataram Sakti Kebumen. Hal ini karena
karyawan marketing Mataram Sakti Kebumen sudah
terbiasa terdorong untuk menyampaikan saran dalam
rangka meningkatkan produktivitas pekerjaanya agar
selalu terpenuhinya fasilitas yang mendorong
karyawan seperti adanya  pelatihan dan
pengembangan ketrampilan kepada karyawa.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fajar nurohmah (2017) yang
menyimpulkan bahwa Quality Of Work Life tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan. Ketidaksignifikanan pengaruh Quality Of
Work Life terhadap kinerja karyawan disebabkan oleh
dimensi-dimensi Quality Of Work Life merupakan
faktor internal. Walapun Quality Of Work Life tidak
terpenuhi hal tersebut tidak akan mempengaruhi
Kinerja pegawai. Karyawan akan bekerja dengan baik
agar kinerja mereka tetap baik.

. Pengaruh Self-Efficacy terhadap kinerja

Berdasarkan hasil uji t diperoleh tp;zyng 5.081 >
teaver 2,036 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Hasil ini menyatakan bahwa Self Efficacy mempunyai
pengaruh  positif  terhadap kinerja  karyawan
Marketing Mataram Sakti Kebumen.

Hasil ini Hasil penelitian ini menurut Sulaiman
(2014) menunjukan bahwa Self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Karyawan diharapkan memiliki rasa percaya diri yang
tinggi dalam bekerja, yang biasa dikenal dengan self-
efficacy. Self-efficacy adalah sebuah keyakinan
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karyawan tentang probabilitasnya mampu
melaksanakan tugas dengan semestinya.

. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji t sebesar typng 0,707 < trgper
2,036 dengan tingkat signifikan 0,485 > 0,05. Hasil
ini  menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan Marketing
Mataram  Sakti Kebumen. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti karyawan
Marketing Mataram Sakti Kebumen puas dengan
sikap atasan dengan bawahan seperti sosialisasi,
adanya sosialisasi yang baik antara atasan dan
bawahan sehingga membuat karyawan marketing
Mataram Sakti Kebumen nyaman dalam bekerja.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosmaini dan Hasrudy (2019)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan terhadap kinerja. Kepuasan kerja
menyebabkan peningkatan Kinerja sehingga pekerja
yang puas akan lebih produktif, di sisi lain terjadi
kepuasan kerja disebabkan oleh adanya Kinerja
sehingga pekerja yang lebih produktif akan
mendapatkan kepuasan

. Pengaruh Quality Of Work Life terhadap kinerja
melalui Kepuasan Kerja

Pengaruh Quality Of Work Life (X1) terhadap Kinerja
(Y2) melalui Kepuasan Kerja (Y1) diketahui dari
perhitungan dimana pengaruh koefisien jalur tidak
langsung 0,083 sedangkan koefisien jalur pengaruh
langsung sebesar 0,680. Hal ini berarti koefisien jalur
tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh
langsung yaitu 0,083 < 0,680 yang mengindikasikan
Quality Of Work Life tidak berpengaruh terhadap
kinerja melalui kepuasan Kinerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhoan (2015) yang menyatakan
bahwa Quality Of Work Life tidak berpengaruh
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.

. Pengaruh Self-Efficacy terhadap kinerja melalui
Kepuasan Kerja

Pengaruh Self-Efficacy terhadap kinerja melalui
kepuasan kerja diketahui dari hasil perhitungan,
dimana pengaruh koefisien jalur tidak langsung
sebesar 0,020 sedangkan koefisien jalur pengaruh
langsung sebesar 0,167. Hal ini berarti koefisien jalur
tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh
langsung yaitu 0,020 < 0,167 yang mengindikasikan
Self-Efficacy tidak berpengatuh terhadap Kkinerja
melalui kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yulia Purwaningtyas Saputri (2019)
yang menyatakan bahwa Self-Efficacy tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui
kepuasan kerja.

PENUTUP DAN SARAN

Simpulan

a. Quality Of Work Life mempunyai positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Marketing Mataram Sakti Kebumen. Sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Quality Of
Work Life berpangaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja diterima.

. Quality Of Work Life mempunyai positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Marketing Mataram Sakti Kebumen. Sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Quality Of
Work Life berpangaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja diterima.

. Quality Of Work Life tidak berpengaruh terhadap

Kinerja karyawan Marketing Mataram Sakti
Kebumen.  Sehingga hipotesis  ketiga  yang
menyatakan bahwa Quality Of Work Life tidak
berpengaruh terhadap kinerja ditolak.

. Hasil ini menyatakan bahwa Self Efficacy mempunyai

pengaruh  positif terhadap kinerja  karyawan
Marketing Mataram Sakti Kebumen. Sehingga
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Self-
Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja diterima.

kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan Marketing Mataram Sakti Kebumen.
Sehingga hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
ditolak.

Quality Of Work Life tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja berdasarkan
analisis jalur. Sehingga hipotesis keenam yang
menyatakan bahwa Quality Of Work Life tidak
berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja
ditolak.

Self-Efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja berdasarkan analisis
jalur. Sehingga hipotesis ketujuh yang menyatakan
bahwa Self-Efficacy tidak berpengaruh terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja ditolak.

Keterbatasan penelitian

a. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara

keseluruhan faktor yang mempengaruhi Kinerja hanya
terbatas pada faktor Quality Of Work Life, Self-
Efficacy dan kepuasan kerja. Penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan variabel lain yang dapat
mempengaruhi Kinerja.

. Penelitian ini melibatkan subyek yang sangat terbatas,

yaitu hanya yang digunakan Karyawan Marketing
Mataram Sakti Kebumen yang berjumlah 38 orang. P

. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan

memberikan kuisioner dengan jawaban responden
yang beragam dan juga peneliti tidak dapat melihat
reaksi responden ketika memberikan informasi
melalui isian kuisioner.
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Implikasi

Implikasi Praktis

a. Quality Of Work Life suatu program yang mencakup
cara untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan
menciptakan karyawan yang lebih baik. Penulis
menyarankan kepada pihak manajemen Mataram
Sakti Kebumen untuk lebih mengutamakan indikator
Quality Of Work Life yang berupa kebutuhan
karyawan harus terpenuhi dengan baik sesuai dengan
kondisi kerja yang didinginkan setiap karyawan, agar
para karyawan selalu puas, lebih aktif dalam
mewujudkan keikutsertaan dalam bekerja.  Hal
tersebut tentuya harus ditunjukan dengan prestasi
kerja pada setiap karyawan agar produktivitas
perusahaan dapat meningkat agar profit perusahaan

dapat dicapai.

b. Self-Efficacy yang baik akan sangat membantu
karyawan lebih berkosentrasi dalam bekerja. Peneliti
menyarankan kepada pihak manajemen Mataram
Sakti Kebumen untuk lebih mengutamakan indikator
Self-Efficacy kepercayaan diri karyawan, agar
karyawan mampu bertahan menghadapi hambatan
dan kesulitan dalam bekerja. Hal itu semakin
meningkatnya percaya diri maka kepuasan kerja juga
akan semakin meningkat pada karyawan marketing
Mataram Sakti Kebumen.

c. Kepuasan kerja pegawai merupakan faktor yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak
manajemen. Dengan adanya rasa puas yang dirasakan
oleh para karyawan akan meningkatkan motivasi
mereka agar selalu bekerja dengan maksimal. Penulis
menyarankan kepada pihak manajemen Mataram
Sakti Kebumen untuk memperhatikan dan selalu
meningkatkan indikator terhadap imbalan yaitu pad
gaji atau upah agar para pegawai merasa puas dalam
bekerja. Dengan menaiakannya gaji atau upah yang
dilakukan oleh pemimpin sesuai dengan pekerjaan
marketing maka akan memberikan rasa puas
tersendiri bagi karyawan. Dengan terpenuhinya
indikator tersebut, karyawan akan semakin semangat
kepada Mataram Sakti Kebumen.

d. Kinerja merupakan faktor yang selalu menjadi
perhatian penuh dari pihak manajemen agar tetap
mempertahankan  perusahaan. Karyawan yang
memiliki kinerja yang baik harus dipertahankan agar
visi dan misi Mataram sakti Kebumen dapat tercapai.
Peneliti menyarankan kepada pihak manajemen
Mataram Sakti Kebumen agar memperhatikan
indikator kuantitas kerja, mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target yang ada di Mataram
Sakti Kebumen, Mataram Sakti Kebumen semakin
berkembang sehingga para karyawan marketing
Mataram Sakti Kebumen merasa senang dan puas
karena kinerjanya baik dan menurut Mataram Sakti

Kebumen semakin berkembang leih baik. Pihak
Mataram Sakti Kebumen dapat meningkatkan kinerja
setiap tahunya dengan cara membuat karyawan
marketing merasa puas dalam bekerja.

Implikasi Teoritis

a. Hasil penelitian menunjukan bahwa Quality Of Work
Life memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja
tetapi tidak berpegaruh terhdap kinerja.

Studi ini memmperkuat hasil penelitian yang
dilakukan oleh oleh Yusuf Wildan Setiyadi dan Sri
Wartini (2016) yang menyatakan bahwa Quality Of
Work Life berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja dan penelitian yang dilakukan Ulfa Noviana
dan Tristiana Rijanti (2014) menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja.

b. Hasil penelitian menunjukan bahwa Self-Efficacy

tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja tetapi
pengaruh terhadap kinerja.
Studi ini hasil penelitian sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Supriyadi dan Faraz (2016)
yang menyimpulkan bahwa Self-Efficacy tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan penelitian
yang dilakukan  menurut  Sulaiman  (2014)
menunjukan bahwa Self-efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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